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ABSTRAK

M. Dwiyaz Alfharizi. 08051281621038. Analisis Tutupan Kanopi dan Deteksi
Perubahan Luasan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2A
Multitemporal di Kawasan Muara Upang Kabupaten Banyuasin, Sumatra
Selatan.

(Pembimbing: Melki, S.Pi., M.Si. dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D)

Wilayah pesisir merupakan tempat pertemuan daratan dan lautan serta
menyediakan jenis substrat yang baik bagi pertumbuhan mangrove. Pemanfaatan
lahan mangrove telah banyak dilakukan masyarakat pesisir demi mencukupi
beberapa kebutuhan, seperti pemenuhan ketersediaan lahan bagi kegiatan
akuakultur. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kerapatan tutupan mangrove
berdasarkan nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), serta
melakukan pemantauan perubahan luasan hutan mangrove di wilayah Muara
Upang, Desa Upang Makmur, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 menggunakan metode Hemispherical
Photography yang di olah menggunakan Gap Light Analysis Mobile Application
(GLAMA) dan pengolahan data citra Sentinel-2A pada sofiware QGIS. Hasil
penelitian menunjukkan luasan hutan mangrove di Muara Upang dari tahun 2017-
2021 mengalami penurunan seluas 2.132,27 ha, sedangkan tingkat kerapatan
mangrove pada tahun 2021 berada pada kondisi baik dengan luasan paling tinggi
terdapat pada kelas Rapat dengan luas 527,33 Ha. Hasil pengolahan data
menunjukan kekuatan hubungan NDVI terhadap nilai estimasi tutupan kanopi
menggunakan GLAMA sebesar » = 0,9613 yang menunjukan korelasi sangat kuat.
Hasil uji akurasi menggunakan metode Confusion Matrix memperoleh nilai overall
accuracy sebesar 93%, sedangkan pada metode kappa diperoleh tingkat akurasi
sebesar 92.31%.
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ABSTRACT

M. Dwiyaz Alfharizi. 08051281621038. Canopy Cover Analysis and Mangrove
Area Changes Detection Using Sentinel-2A Multitemporal Imagery in the
Upang Estuary Area, Banyuasin, South Sumatra.

(Supervisors: Melki, S.Pi., M.Si. and T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D)

The coastal area is a meeting place for land and sea and provides a good type
of substrate for the growth of mangroves. The use of mangrove land has been
carried out by coastal communities to meet several needs, such as meeting the
availability of land for aquaculture activities. The purpose of this study was to
analyze the density of mangrove cover based on the Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) value and to monitor mangrove forest area changes in the
Upang Estuary, Upang Makmur, Banyuasin, South Sumatra. This research was
carried out in March 2021 using the Hemispherical Photography method which was
processed using the Gap Light Analysis Mobile Application (GLAMA) and
processing Sentinel-2A image data on QGIS software. The results showed that the
mangrove forest area in Muara Upang from 2017-2021 decreased by 2,132.27 Ha,
while the mangrove density level in 2021 was in good condition with the highest
area being in the Dense class with an area of 527.33 Ha. The results of data
processing show the strength of the NDVI relationship to the estimated value of
canopy cover using GLAMA is r = 0.9613 which shows a very strong correlation.
The results of the accuracy-test using the Confusion Matrix method obtained an
overall accuracy value of 93%, while the kappa accuracy method obtained an
accuracy rate of 92.31%.
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RINGKASAN

M. Dwiyaz Alfharizi. 08051281621038. Analisis Tutupan Kanopi dan Deteksi
Perubahan Luasan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2A
Multitemporal di Kawasan Muara Upang Kabupaten Banyuasin, Sumatra
Selatan.

(Pembimbing: Melki, S.Pi., M.Si. dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D)

Kawasan Muara Upang merupakan tempat yang sangat cocok bagi
perkembangan mangrove, namun demikian semakin dalam ke arah sungai
pertumbuhan vegetasi semakin di dominasi oleh Nypa. Arah utara merupakan
perairan laut yang menghadap ke Selat Bangka dan masukan air tawar datang dari
arah selatan. Dominansi tumbuhan mangrove lebih tinggi pada wilayah utara,
sedangkan pada wilayah bagian selatan lebih didominasi oleh Nypa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luasan mangrove, menganalisis
estimasi tutupan kanopi mangrove, dan menganalisis perubahan luasan komunitas
mangrove dalam kurun waktu 2017-2021 di wilayah Muara Upang, Desa Upang
Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan
menggunakan citra Sentinel-2A MSI. Manfaat dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan data akurat mengenai luasan mangrove, tutupan kanopi
komunitas mangrove, serta perubahan luasan yang terjadi pada wilayah mangrove
di kawasan Muara Upang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 di daerah Muara Upang,
Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra
Selatan. Penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap yang masing-masing akan
dilakukan secara berurutan, adapun tahapannya yaitu pengolahan data citra
Sentinel-2A  multi-temporal (Pra-pengolahan), pengambilan data lapangan
(groundcheck), menganalisis peranakan luasan mangrove berbasis objek, dan uji
akurasi. Pengolahan data citra Sentinel-2A dan prediksi luasan mangrove dilakukan
menggunakan software Quantum-GIS.

Pengamatan lapangan dilakukan dengan memanfaatkan kemampuan
software GLAMA untuk menghitung cahaya yang melewati celah antar tutupan
kanopi mangrove. Setelah melakukan pengambilan data lapangan dan melakukan
penginputan, nilai akan didapat dalam bentuk persentase (%). Nilai yang didapat

akan digunakan untuk mengategorikan tutupan kanopi mangrove.
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Metode yang digunakan adalah Hemispherical Photography, dimana
pemanfaatan lensa kamera fisheye mampu menangkap gambar tutupan kanopi
secara luas sehingga nilai yang keluar dapat mewakili kondisi lapangan sebenarnya.
Analisis tutupan kanopi mangrove dihitung menggunakan aplikasi GLAMA,
dengan mengambil gambar menggunakan kamera dan lensa Fisheye (Wide) dengan
bukaan 120° dari suatu titik sudut pandang.

Hasil uji regresi linear pada penelitian ini didapatkan nilai koefisien korelasi
(r) sebesar = 0,9613 termasuk dalam kategori sangat kuat yang mengindikasikan
bahwa nilai digital number GLAMA berkorelasi dengan estimasi tutupan kanopi
mangrove. Nilai uji determinasi (R?) yang didapatkan sebesar R* = 0,9242 yang
berarti nilai piksel digital number NDVI dapat menjelaskan 92,42% dari nilai
estimasi kerapatan tutupan kanopi mangrove.

Pengolahan citra Sentinel-2A MSI pada wilayah mangrove di kawasan
Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten
Banyuasin, Sumatra Selatan menggunakan software Quantum-GIS, menunjukkan
luasan mangrove di Muara Upang pada tahun 2017 seluas 2.775,93 Ha dan pada
tahun 2021 seluas 643,66 Ha

Hasil penelitian ini didapatkan estimasi kerapatan tutupan kanopi mangrove
di Muara Upang pada tahun 2021 menggunakan GLAMA menunjukkan kerapatan
tertinggi berada pada stasiun 3 dengan nilai 79,65% dan kerapatan terendah pada
stasiun 2 dengan nilai 57.09%. Perubahan luasan yang terjadi pada komunitas
mangrove di Muara Upang sejak tahun 2017 hingga 2021 berupa mangrove
menghilang (mangrove menjadi non-mangrove) seluas 2.222,07 Ha, mangrove
tetap (mangrove tetap mangrove) seluas 553,86 Ha, dan mangrove bertambah (non-

mangrove menjadi mangrove) Seluas 89,8 Ha.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah pesisir merupakan tempat pertemuan antara daratan dan lautan yang
memiliki beberapa jenis substrat berbeda sesuai dengan kondisi geografis dan
pengaruh gelombang. Komposisi ekosistem mangrove pada pantai yang landai akan
lebih beragam dibanding pantai yang memiliki kemiringan terjal. Hal tersebut
dikarenakan pantai dengan kemiringan landai memiliki ketersediaan ruang lebih
luas bagi distribusi spesies (Alwidakdo ef al. 2014). Pemanfaatan lahan mangrove
telah banyak dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir demi
mencukupi beberapa kebutuhan, serta pemenuhan atas ketersediaan lahan bagi
kegiatan agraria maupun akuakultur.

Fungsi mangrove bagi ketahanan daerah estuari antara lain mempertahankan
komunitas mangrove dari gelombang pasang tinggi, mengendalikan proses erosi
pesisir, dan menyediakan lokasi breeding ground bagi ikan (Okimoto et al. 2013).
Rusaknya komunitas tumbuhan mangrove dan degradasi luasan akan berimbas pada
berkurangnya nilai fungsional ekosistem mangrove (Dharmawan et al. 2020). Pada
beberapa dekade terakhir, wilayah mangrove telah mengalami banyak perubahan
fungsi lahan secara massive oleh ekspansi budidaya ikan dan udang komersil, serta
perambahan hutan oleh pemangku kepentingan. Pada proses pengembangan daerah
masyarakat pesisir, wilayah yang berdampingan dengan kawasan mangrove
seringkali memanfaatkan wilayah mangrove sebagai target lokasi pembangunan.

Sejak awal Tahun 2017 wilayah Banyuasin menjadi Sasaran Program
Sektor Pengembangan Kawasan Permukiman, sesuai peraturan perundangan di
tingkat kabupaten berdasarkan SK Bupati Banyuasin No. 762/KPTS/Bappeda dan
Litbang/2014 tentang Penetapan Kawasan Permukiman Kumuh. Tindak lanjut
antara lain tentang pemerataan daerah layak huni bagi pemukiman penduduk.
Sesuai kondisi geografis, Desa Upang Makmur merupakan daerah pemukiman
penduduk yang berlokasi tidak jauh dari kawasan mangrove. Maka dari itu perlu
dilakukan deteksi terhadap perubahan luasan mangrove pada wilayah Upang
sebagai salah satu langkah awal dalam upaya perlindungan kawasan mangrove.

Penggunaan teknologi penginderaan jauh merupakan salah satu metode untuk

memetakan dan mengetahui kondisi suatu wilayah menggunakan metode



klasifikasi. Klasifikasi dirancang untuk menurunkan informasi tematik dengan cara
mengelompokkan fenomena berdasarkan kriteria. Salah satu citra satelit resolusi
tinggi adalah Sentinel-2 dengan didukung instrumen multispektral 13 band dan
resolusi spasial mencapai 10 meter. Transformasi spektral citra Sentinel-2 dapat
memenuhi permintaan estimasi tutupan kanopi vegetasi mangrove (Pratama, 2019).

Penggunaan data satelit merupakan cara yang efektif untuk pemetaan penutup
lahan dan vegetasi. Proses pemantauan objek mangrove memanfaatkan sifat dari
konsentrasi klorofil-a yang terkandung pada daun mangrove, kandungan klorofil
akan mempengaruhi nilai persentase radiasi matahari yang terpantul dan terdata
sebagai indeks vegetasi (Latifah et al. 2018).

Sentinel-2 adalah satelit penginderaan jauh yang mengadaptasi teknologi
sensor pasif asal Eropa dengan kombinasi 13 band menggunakan resolusi spasial
10 m, 20 m, dan 60 m yang mampu mencangkup area sapuan seluas 290 km. Misi
satelit Sentinel-2 sebagai penyedia data citra bagi kebutuhan penelitian berupa
pemantauan, pengawasan lingkungan, perencanaan perkotaan, penggunaan lahan,
serta kepentingan berbasis spasial maupun temporal yang menyangkut kegiatan
penginderaan jauh (Kawamuna, 2017).

Citra Sentinel-2 telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap
kegiatan pemantauan untuk perubahan tutupan lahan pemetaan, serta mendukung
penilaian bio-parameter geofisika vegetasi seperti Leaf Area Index (LAI), Leaf
Chlorophyll Content (LCC) dan Leaf Cover (LC) (Nadira, 2018). Memanfaatkan
data luasan menggunakan interval waktu yang berbeda, dapat dilakukan
pengamatan terhadap perubahan luasan yang terjadi pada wilayah tersebut.

Pemanfaatan citra Sentinel-2 dalam pemantauan wilayah pesisir khususnya
ekosistem mangrove masih belum banyak dikaji, terutama menggunakan metode
analisis NDVI. Pentingnya pemantauan lahan demi terjaganya fungsi wilayah
mangrove serta optimalisasi pemanfaatan lahan bagi warga lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan perubahan luasan lahan mangrove tahun 2017-2021 di
Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten
Banyuasin, Sumatra Selatan menggunakan citra Satelit Sentinel-2A dengan

menerapkan metode klasifikasi berbasis piksel.



1.2 Rumusan Masalah

Wilayah Banyuasin masuk sebagai prioritas program infrastruktur
permukiman yang saat ini akan menjadi salah satu fokus pengembangan
permukiman kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan hingga tahun 2021 dibahas
dalam Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RPIJM) Kabupaten
Banyuasin (2017). Kegiatan yang dilaksanakan berupa peningkatan kualitas
wilayah pemukiman penduduk, dengan kemajuan wilayah penduduk maka
kawasan mangrove merupakan salah satu opsi daerah pembukaan lahan.

Deteksi terhadap perubahan luasan yang terjadi pada kawasan mangrove
pada wilayah Muara Upang perlu dilakukan mengingat minimnya data luasan
terbaru pada wilayah tersebut, dengan adanya pembaruan data luasan mangrove
serta estimasi kondisi tutupan mangrove berdasarkan perubahan luasan diharapkan
dapat menjadi acuan bagi tindak lanjut dalam bentuk perlindungan terhadap
kawasan mangrove khususnya di Sumatra Selatan.

Sentinel-2A adalah satelit pemantauan dengan misi pencitraan multi-
spektral luas area resolusi tinggi dari Eropa (European Space Agency, 2015).
Penggunaan citra resolusi tinggi berpotensi menghasilkan estimasi tutupan kanopi
mangrove yang detail (Ni-Meister et al. 2010). Metode klasifikasi terbimbing
(Supervised) digunakan karena sangat bergantung pada ketelitian pembuat sehingga
meminimalisir adanya error akibat gangguan pada citra.

Kegiatan perambahan seperti penebangan atau pembebasan lahan bagi
kegiatan agraria dan akuakultur merupakan beberapa kondisi yang berpotensi
mempengaruhi terjadinya pengurangan luasan wilayah mangrove. Pentingnya
mengetahui perubahan luasan dan kondisi kerapatan kanopi mangrove dilakukan
demi tujuan pemantauan terhadap wilayah mangrove sebagai ekosistem dan tempat
hidup bagi beberapa jenis satwa liar, maka dari itu perlu diketahui:

1. Estimasi tutupan kanopi mangrove di wilayah Muara Upang, Desa Upang

Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan.

2. Perubahan yang terjadi pada luasan komunitas mangrove di wilayah Muara

Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten

Banyuasin, Sumatra Selatan periode 2017 — 2021.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain adalah:

1. Mengetahui luasan mangrove di kawasan Muara Upang, Desa Upang Makmur,
Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan
menggunakan citra Sentinel-2A MSIL.

2. Menganalisis estimasi tutupan kanopi mangrove di kawasan Muara Upang,
Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin,
Sumatra Selatan.

3. Menganalisis perubahan luasan komunitas mangrove dalam kurun waktu 2017-
2021 di wilayah Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti

Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan data akurat terkait luasan
mangrove, kerapatan kanopi mangrove, serta perubahan luasan yang terjadi pada
wilayah mangrove di kawasan Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan
Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan sebagai data pendukung bagi
pertimbangan perihal lokasi pengamatan dalam upaya perlindungan ekosistem

mangrove dan mitigasi perubahan iklim.
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